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 Abstract. This Community Service Program aims to improve the quality 

of education in Pasar Melintang Village, Lubuk Pakam, North Sumatra, 

through the establishment of a Learning House. This initiative is 

designed to provide additional educational access for children and 

teenagers who face limitations in obtaining quality formal education. 

The program focuses on enhancing literacy and numeracy skills while 

providing academic support to help students better understand their 

school subjects. The methods used include an initial survey to identify 

educational needs, the implementation of structured learning activities, 

and the evaluation of the program's impact on student development. The 

results of the program show a significant improvement in reading and 

writing skills, as well as in understanding basic numeracy concepts. 

Additionally, this program contributes to raising community awareness 

about the importance of education. The presence of the Learning House 

is expected to have a long-term positive impact, preparing the younger 

generation in the village to face academic and social challenges in the 

future. Thus, this program not only provides direct benefits to the 

students but also creates a positive shift in the collective awareness of 

the community regarding the importance of education. 
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Abstrak 

Program Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Desa Pasar 

Melintang, Lubuk Pakam, Sumatera Utara, melalui pendirian Rumah Belajar. Inisiatif ini dirancang untuk 

memberikan akses pendidikan tambahan bagi anak-anak dan remaja yang menghadapi keterbatasan dalam 

memperoleh pendidikan formal yang berkualitas. Program ini fokus pada peningkatan keterampilan literasi dan 

numerasi serta memberikan dukungan akademik untuk membantu siswa memahami mata pelajaran sekolah 

dengan lebih baik. Metode yang digunakan mencakup survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan pendidikan, 

implementasi kegiatan pembelajaran yang terstruktur, serta evaluasi dampak program terhadap perkembangan 

siswa. Hasil program menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan membaca dan 

menulis, serta pemahaman konsep dasar numerasi. Selain itu, program ini turut berkontribusi dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pendidikan. Kehadiran Rumah Belajar diharapkan dapat memberikan 

dampak positif jangka panjang, dengan mempersiapkan generasi muda di desa ini untuk menghadapi tantangan 

akademik dan sosial di masa depan. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan manfaat langsung 

kepada peserta didik, tetapi juga menciptakan perubahan positif dalam kesadaran kolektif masyarakat terkait 

pendidikan. 

 

Kata kunci: Literasi,Numerasi,Pendidikan,Pengabdian Masyarakat, Rumah Belajar 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. 

Melalui pendidikan yang berkualitas, generasi muda dapat berkembang menjadi individu yang 

cerdas, mandiri, dan siap menghadapi tantangan masa depan. Namun, tidak semua daerah 

memiliki akses yang memadai terhadap fasilitas pendidikan, terutama di wilayah pedesaan 

seperti Desa Pasar Melintang. 

 Banyak anak di desa ini yang mengalami kesulitan dalam memperoleh pendidikan 

tambahan di luar sekolah, karena kurangnya fasilitas bimbingan belajar, kursus, atau komunitas 

belajar yang dapat membantu mereka memahami materi pelajaran dengan lebih baik. 

Akibatnya, kesempatan mereka untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan akademik 

menjadi terbatas, yang dapat berdampak pada prestasi belajar mereka di sekolah. Kesulitan ini 

juga menyebabkan kurangnya motivasi belajar, sehingga banyak anak yang tidak mampu 

mengembangkan potensinya secara maksimal. 

 Sebagai solusi atas permasalahan ini, pendirian rumah belajar menjadi salah satu 

upaya strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Desa Pasar Melintang. Rumah 

belajar adalah suatu wadah pendidikan informal yang membawa konsep inklusif dan holistik 

dalam upaya meningkatkan akses pendidikan dan pengembangan potensi Masyarakat (Prasa 

Dewi, dkk, 2024). 

 Program ini berfokus pada berbagai kegiatan edukatif, seperti literasi dan numerasi 

yang mendukung perkembangan intelektual dan sosial anak-anak. Literasi adalah kemampuan 

berbahasa seseorang seperti membaca, berbicara, menyimak, dan menulis untuk 

berkomunikasi dengan cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya (Sari, 2018). Numerasi yaitu 

kemampuan dalam menerapkan konsep bilangan dan keterampilan berhitung dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti saat melaksanakan pekerjaan dimasyarakat, dalam kehidupan 

bermasyarakat, dan kemampuan menginterprestasikan informasi disekitar kita (Amrullah Aziz, 

2015). 

Membangun Generasi Cerdas melalui Rumah Belajar di Desa Pasar Melintang 

bertujuan untuk meningkatkan akses pendidikan bagi anak-anak dan remaja yang mengalami 

keterbatasan dalam memperoleh pendidikan formal yang berkualitas. Melalui Rumah Belajar, 

siswa mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pembelajaran tambahan yang mendukung 

pemahaman mereka terhadap materi sekolah, meningkatkan minat baca, serta memperoleh 

pelatihan keterampilan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. METODE 

Pengabdian ini dilakukan di Desa Pasar Melintang dengan program “Membangun 

Generasi Cerdas Melalui Rumah Belajar”. Program ini berlangsung dari tanggal 6-28 Februari 

2025. 

Pelaksanaan program ini meliputi tiga tahapan yaitu ( Simanjuntak, dkk, 2023): 

Persiapan 

Tahap awal dimulai dengan survei ke lokasi pengabdian untuk memahami kondisi dan 

kebutuhan masyarakat setempat. Selanjutnya, dilakukan wawancara dengan Aparat Desa dan 

warga guna menggali informasi lebih mendalam terkait tantangan pendidikan yang dihadapi. 

Setelah itu, tim mencari rumah kontraka sebagai tempat tinggal, diikuti dengan pemindahan 

barang-barang yang diperlukan untuk mendukung kegiatan pengabdian. Sebagai langkah akhir, 

tim menyusun rancangan program pengabdian secara kolaboratif agar kegiatan yang 

dilaksanakan dapat berjalan efektif dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat. 

 

Pelaksanaan 

Langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai hasil yang diharapkan dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat adalah: 

a. Mahasiswa menyusun rancangan kegiatan selama penugasan berdasarkan hasil dari 

observasi. 

b. Mahasiswa mengkonsultasikan rancangan kegiatan pada kepala desa dan dosen 

pembimbing lapangan. 

c. Rencana pelaksanaan program PkM yang dimulai dari: 

 Pengantaran mahasiswa yang dimulai dari tanggal 6 Februari 2025 kepada pihak 

mitra Desa Pasar Melintang. 

 Kegiatan pengabdian dimulai dari tanggal 6-28 Februari 2025. Setiap pagi hari 

senin-rabu melakukan program kerja membantu kegiatan di TK PAUD GRACE 

KIDS tepatnya belakang kantor desa. Selanjutnya di hari senin, rabu dan jumat sore 

mahasiswa melakukan program kerja les tambahan dalam meningkatkan literasi 

dan pada hari selasa-kamis melakukan program kerja les tambahan dalam 

meningkatkan numerasi di salah satu rumah Masyarakat di Desa Pasar Melintang 

pada sore hari. Selain itu mahasiswa juga setiap senin-jumat pagi  membantu 

kegiatan administrasi di kantor desa. Pada tanggal 12 Februari mahasiswa 

mengikuti kegiatan rapat keuangan desa serta membantu mepersiapkan kebutuhan 
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selama rapat. Selanjurnya tanggal 14 Februari 2025 melakukan ibadah singkat 

bersama anak TK di PAUD Grace Kids. 

 Kemudian mahasiswa juga membantu menempelkan spanduk di ruangan tunggu 

TK PAUD Grace Kids. 

 Selanjutnya minggu ke-3 mahasiswa melakukan kegiatan gotong royong bersama 

masyarakat dusun XV desa Jati Permai. 

 

Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan meninjau pelaksanaan program kerja yang telah 

berlangsung pada hari itu, sekaligus mengevaluasi efektivitas serta kendala yang dihadapi. 

Selain itu, tim juga mendiskusikan berbagai persiapan yang diperlukan untuk memastikan 

kelancaran program kerja yang akan dijalankan pada hari berikutnya. 

 

3. HASIL  

Selama berlangsungnya pengabdian terdapat beberapa hal yang telah dicapai di Desa Pasar 

Melintang, Kec Lubuk Pakam, Kab. Deli Serdang. Diantaranya sebagai berikut: 

Tercapainya Tujuan 

Masyarakat Desa Pasar Melintang sangat senang mengikuti kegiatan dari para 

mahasiswa seperti kegiatan membantu kegiatan administrasi desa, rumah belajar, dan gotong 

royong. 

 

Membantu Administrasi Desa 

Kegiatan membantu administrasi desa dilaksanakan setiap hari senin sampai jumat di 

kantor desa dari pukul 09.00-16.00 WIB. Kegiatan awal yaitu pukul 7.30-10.30 WIB. Adapun 

kegiatan awalnya diantara TK PAUD GRACE tepatnya di belakang Kantor Desa. Tujuan dari 

kegiatan awal ini adalah agar dapat membantu guru-guru setiap proses pembelajaran yang 

berlangsung. 

 
Gambar 1. Membantu Perangkat Desa Gambar 2. Kegiatan TK PAUD GRACE 
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Kegiatan selanjutnya adalah membantu perangkat desa dalam mengurus administrasi 

desa. Kegiatan ini dilakukan pada pukul 10.30-16.00 WIB yaitu membantu perangkat desa jika 

masyarakat datang ke kantor desa untuk mengurus surat. Masyarakat desa datang ke kantor 

desa dalam mengurus surat keterangan diantarannya: belum menikah, surat keterangan tidak 

mampu, surat keterangan tanah dan berbagai surat keterangan lainnya. 

 

Rumah Belajar 

Rumah belajar dilaksanakan di POSKO Pengabdian PKM yang dimulai pada pukul 

14.00-18.00 WIB. Kegiatan ini dilakukan di rumah belajar ini tidak hanya untuk membantu 

para siswa-siswi untuk membaca dan juga menulis akan tetapi juga dapat membantu dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh para guru dari sekolah mereka. Peserta didik 

di rumah belajar 40 siswa dari hasil pengamatan kegiatan rumah belajar sesuai data sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Meningkatkan literasi 

No. Nama Siswa/i Peningkatan 

1 Lina 
Sebelumnya dalam membaca masih terbata-bata, sekarang 

siswi sudah lancar dalam membaca. 

2 Marvel 

Sebelumnya siswa belum mengenal huruf dan tidak bisa 

mengeja, sekarang siswa sudah mengenal huruf dan 

mengeja. 

3 Goval 
Sebelumnya siswa belum bisa mengenal huruf, sekarang 

siswa sudah bisa mengeja dalam membaca. 

4 Cosafa 
Sebelumnya siswi tidak mengigat huruf, sekarang siswa 

sudah menghafal huruf. 

  

Berdasarkan Tabel 1, siswa/i setelah mengikuti program, terjadi peningkatan yang 

signifikan, dimana siswa yang sebelumnya belum mengenal huruf dan tidak bisa mengeja, 

sekarang sudah mampu membaca dengan lebih baik. 

Tabel 2. Meningkatkan Numerasi 

No. Nama Siswa/i Peningkatan 

1 Gress Aruan 
Sebelumnya belum memahami pengurangan dan perkalian, sekarang 

siswa sudah bisa pengurangan dan perkalian. 

2 Reyna 
Sebelumnya belum bisa pembagian dan perkalian sekarang siswa sudah 

memahami pembagian dan perkalian 

3 Ribka 
Sebelumnya belum bisa pengurangan bilangan negatif dan perkalian, 

sekarang siswa sudah bisa pengurangan dan perkalian.  

4 Wince 

Sebelumnya belum bisa pembagian dan mengerjakan bangun ruang, 

sekarang siswa sudah memahami pembagian dan bangun ruang. 

5 Jenita 
Sebelumnya belum memahami perkalian dan bangun ruang sekarang 

siswa sudah bisa perkalian dan bangun ruang. 
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6 Jovita 
Sebelumnya belum bisa pembagian dan penjumlahan negatis, sekarang 

siswa sudah bisa  

7 Retta 
Sebelumnya belum memahami pemabagian dan perkalian, sekarang 

siswa sudah bisa pembagian dan perkalian. 

8 Darra 

Sebelumnya belum memahami pengurangan dan penjumlahan bilangan 

negatif, sekarang siswa sudah bisa pengurangan dan penjumlahan 

negatif. 

9 Alex 

Sebelumnya belum bisa pembagian, sekarang siswa sudah bisa 

pembagian. 

10 Seli 
Sebelumnya belum bisa perkalian, sekarang sudah bisa perkalian 

11 Icha 
Sebelumnya belum bisa penjumlahan bilangan negatif dan pembagian, 

sekarang sudah bisa penjumlahan bilangan negatif dan pembagian. 

12 Carissa 
Sebelumnya belum bisa penjumlahan bilangan negatif dan pembagian, 

sekarang sudah bisa penjumlahan bilangan negatif dan pembagian. 

13 Fernando 
Sebelumnya belum memahami pemabagian dan perkalian, sekarang 

siswa sudah bisa pembagian dan perkalian. 

14 Kevin 
Sebelumnya belum memahami pembagian, sekarang siswa sudah bisa 

pembagian. 

15 Nayla 
Sebelumnya belum memahami pemabagian dan perkalian, sekarang 

siswa sudah bisa pembagian dan perkalian. 

16 Raja Tampubolon 
Sebelumnya belum bisa penjumlahan bilangan negatif, sekarang sudah 

bisa penjumlahan bilangan negatif. 

17 Betran 
Sebelumnya belum memahami penjumlahan dan pengurangan, 

sekarang sudah bisa penjumlahan dan pengurangan. 

18 Goval Sebelumnya belum bisa perkalian, sekarang sudah bisa perkalian. 

19 Alvin Sebelumnya belum bisa perkalian, sekarang sudah bisa perkalian. 

 

Tabel 2 menjelaskan bagaimana siswa setelah mengikuti program, dimana siswa yang 

sebelumnya belum bisa pengoperasian pada matematika sekarang sudah mampu 

menyelesaikannya soal-soal matematika dasar dengan baik. 

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2, maka dapat disimpulkan bahwa, kegiatan 

meningkatkan literasi dan numerasi yang dilakukan oleh mahasiswa Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan siswa-

siswi di desa Pasar Melintang.  

 

Kebersihan Lingkungan 

Kebersihan lingkungan dilakukan pada hari sabtu, 22 febuari 2024. Kegiatan 

kebersihan ini dilakukan di dusun XV Jati Permai. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah agar 

menciptakan masyarakat peduli dengan lingkungan dan juga terciptanya lingkungan yang 

bersih dan sehat. 
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Gambar 3. Membersihkan Lingkungan Desa Jati Permai 

 

KESIMPULAN  

Program Membangun Generasi Cerdas Melalui Rumah Belajar di Desa Pasar 

Melintang merupakan program Pengabdian kepada Masyarakat yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat melakukan pendampingan secara intens kepada pihak masyarakat mengenai 

perawatan dan pengelolaan les gratis dan juga kebersihan lingkungan yang sudah dijalankan 

oleh program PkM. 

Dengan terlaksananya program ini, diharapkan rumah belajar dapat terus berkembang 

sebagai sarana pendidikan yang berkelanjutan, sehingga mampu mencetak generasi muda yang 

lebih cerdas, mandiri, dan siap menghadapi tantangan masa depan. Dukungan dari pemerintah, 

institusi pendidikan, serta masyarakat sangat diperlukan agar program ini dapat terus berjalan 

dan memberikan manfaat jangka panjang bagi pendidikan di Desa Pasar Melintang. 
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